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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) besarnya pengaruh kompensasi finansial secara 
parsial terhadap kinerja karyawan pada Delta Satria Dewata Denpasar, (2) besarnya pengaruh kondisi 
kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Delta Satria Dewata Denpasar, (3) besarnya 
pengaruh kompensasi finansial dan kondisi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang diberi skor 
dengan mengacu pada skala likert. Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan sebagai 
metode analisis data.  
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa (1) kompensasi finansial berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan pada Delta Satria Dewata Denpasar sebesar 32,3% yang termasuk dalam kategori 
cukup sesuai namun masih perlu diperhatikan dan ditingkatkan lagi, (2) kondisi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada Delta Satria Dewata Denpasar sebesar 38,5% yang termasuk kategori 
cukup baik sehingga masih perlu diperhatikan dan ditingkatkan, (3) kompensasi finansial dan kondisi 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 26,5% yang termasuk dalam kategori 
sedang sehingga perlu ditingkatkan lagi kondisi yang baik agar karyawan dapat bekerja dengan nyaman. 
 
Kata kunci: kinerja karyawan, kompensasi finansial, kondisi kerja  
 
Abstract 
This study aimed to determine (1) the magnitude of the partial effect of financial compensation on 
employee performance in Delta Satria Dewata Denpasar, (2) the magnitude of the partial effect of 
working conditions on the performance of employees at Delta Satria Dewata Denpasar, (3) the influence 
of financial compensation and conditions simultaneously work on the performance of employees at Delta 
Satria Dewata Denpasar. Data collection techniques which used are questionnaires were scored with 
reference to the likert scale. In this study multiple regression analysis is used as a method of data 
analysis.  
The results of the study showed that (1) the positive effect of financial compensation on 
employee performance on a Delta Satria Dewata Denpasar by 32.3% were included in the category are 
reasonably fit but still need more attention and improved again, ( 2 ) a positive effect on working 
conditions performance of employees at Delta Satria Dewata Denpasar at 38.5% were categorized well 
enough that still need to be considered and improved, (3) financial compensation and working conditions 
has a positive effect on the performance of employees is 30.7% were included in the category of being 
so need to be increased again in good condition so that employees can work comfortably. 
 
Keywords: employee performance, financial compensation, working conditions 
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PENDAHULUAN 
Setiap organisasi dalam mencapai 
tujuannya memerlukan karyawan yang 
berkemampuan dalam melaksanakan tugas 
secara profesional dan bertanggung jawab. 
Karyawan mempunyai kedudukan dan 
peran yang sangat penting dalam mencapai 
tujuan organisasi. Kebutuhan dan keinginan 
dari setiap karyawan dari suatu organisasi 
beraneka ragam, oleh karena itu maka 
pihak manajemen seharusnya dapat 
menyelaraskan antara kebutuhan-
kebutuhan individu dengan kebutuhan 
organisasi, sehingga keselarasan antara 
dua kebutuhan itu dapat mendorong dan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Kepentingan para pekerja harus 
mendapat perhatian dalam arti bahwa 
kompensasi atau imbalan yang diterima 
atas jasa yang diberikan kepada organisasi 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Faktor pendorong yang menyebabkan 
manusia bekerja adalah adanya kebutuhan 
yang harus dipenuhi. Dengan kata lain, 
berangkat dari keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, manusia bekerja dengan 
menjual tenaga, pikiran, dan juga waktu 
yang dimilikinya kepada perusahaan 
dengan harapan mendapatkan kompensasi 
(imbalan). Kompensasi adalah segala 
sesuatu yang diterima oleh para karyawan 
sebagai balas jasa untuk kerja yang telah 
mereka lakukan. Masalah kompensasi 
bukan hanya sebagai pendorong utama 
seseorang menjadi karyawan, tapi juga 
besar pengaruhnya terhadap semangat dan 
kinerja pada karyawan (Sunyoto, 2012:44). 
Setiap perusahaan harus dapat 
menetapkan kompensasi yang tepat, 
sehingga dapat mencapai tujuan 
perusahaan secara lebih efektif dan efisien. 
Menurut Sunyoto (2012:44), 
kompensasi yang layak diberikan kepada 
karyawan adalah kompensasi yang 
ditetapkan berdasarkan analisis pekerjaan, 
uraian pekerjaan, spesifikasi pekerjaan, 
posisi jabatan serta berpedoman pada 
keadilan dan undang-undang perburuhan 
yaitu imbalan yang memenuhi UMR (Upah 
Minimum Regional). Salah satu jenis 
kompensasi yang umum diberikan oleh 
perusahaan untuk mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah kompensasi finansial 
yang berupa upah atau gaji, tunjangan hari 
raya (THR), dan bonus. Hubungan umum 
yang terbentuk adalah semakin sesuai 
jumlah kompensasi yang diberikan oleh 
pihak perusahaan dengan kebutuhan 
karyawan maka semakin tinggi tingkat 
motivasi karyawan dalam meraih kinerja 
yang tinggi. Tanpa kompensasi yang cukup, 
karyawan yang ada tidak saja 
mengekspresikan diri mereka dalam bentuk 
protes keras dan mogok kerja, tetapi juga 
sangat mungkin meninggalkan perusahaan. 
Selain kompensasi finansial, kondisi 
kerja sebagai serangkaian kondisi atau 
keadaan lingkungan kerja dari suatu 
perusahaan yang menjadi tempat bekerja 
dari para karyawan juga berpengaruh 
terhadap kinerja. Kondisi kerja yang baik 
adalah kondisi yang dapat mendukung 
dalam penyelesaian pekerjaan oleh 
karyawan. Menciptakan kondisi kerja yang 
kondusif dapat mencegah dan 
menanggulangi berbagai masalah 
karyawan, maka kondisi kerja yang baik 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kinerja. Karyawan yang merasa puas 
dengan pekerjaanya biasanya mereka 
bekerja lebih keras dan lebih baik dibanding 
dengan karyawan yang mengalami stress 
yang disebabkan oleh kondisi kerja yang 
tidak kondusif (Sunyoto, 2012:44). 
Mengingat pentingnya faktor kinerja dalam 
pencapaian tujuan, maka perlu adanya 
perhatian dan motivasi kepada para 
karyawan. Kinerja karyawan menunjukan 
hasil perilaku karyawan yang dinilai dari 
beberapa kriteria atau standar mutu kerja. 
Meningkatkan kinerja karyawan tersebut 
tidaklah mudah, karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor 
tersebut adalah motivasi kerja yang harus 
dimiliki oleh setiap karyawan agar mampu 
mencapai kriteria yang diharapkan. 
Delta Satria Dewata adalah 
perusahan distribusi yang bergerak dalam 
bidang farmasi yang memiliki cabang di 
Jakarta, Surabaya dan Bali. Lokasi 
perusahaan yang beralamat di Jl. Pulau 
Kawe No. 3 Denpasar, Bali memiliki lokasi 
yang strategis, namun tidak terlepas dari 
masalah yang harus dihadapi oleh 
perusahaan.  Mengingat karyawan yang 
memiliki tujuan mendistribusikan obat-
obatan kepada apotek yang berada di Bali, 
maka diperlukan karyawan yang 
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berkemampuan untuk melaksanakan tugas 
secara profesional dan bertanggung jawab. 
Karyawan perlu diperhatikan sebaik-
baiknya guna mencapai kinerja yang 
diharapkan. Pemberian perhatian kepada 
karyawan ini dapat dilaksanakan dalam 
bentuk motivasi kerja melalui kompensasi 
finansial yang sesuai, penataan kondisi 
kerja yang nyaman sehingga karyawan 
dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat 
waktu, hubungan pimpinan dengan 
karyawan serta hubungan antar karyawan 
yang baik dan harmonis, dapat memberikan 
kenyamanan untuk bekerjasama mencapai 
tujuan yang diinginkan di dalam 
perusahaan. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara di lapangan 
diketahui bahwa gaji yang diberikan belum 
dapat memberikan motivasi optimal 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti 
dari jumlah gaji yang diberikan tiap bulan 
yakni untuk gaji tertinggi yang diperoleh 
direktur sebesar Rp 9.000.000,00 
sedangkan yang terendah sebesar Rp 
1.500.000,00 sebanyak 20 orang. Dari gaji 
yang diberikan tersebut masih ada 
karyawan yang mendapatkan gaji yang 
belum cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya yang diperoleh karyawan 
dalam perusahaan dan belum adanya 
upaya peningkatan. Selain itu kondisi kerja 
seperti ruang kerja dan tempat parkir 
karyawan masih perlu ditata dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka masalah ini layak untuk diteliti baik 
dilihat dari aktual dan obyektivitas masalah 
yang ada. Berpijak dari hal tersebut, maka 
dipandang perlu untuk dilakukan penelitian 
yang berkaitan dengan ”Pengaruh 
Kompensasi Finansial dan Kondisi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar Tahun 2012”. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka yang menjadi pokok  
permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) 
apakah ada pengaruh kompensasi finansial 
secara parsial terhadap kinerja karyawan 
pada Delta Satria Dewata Denpaasar 
Tahun 2012? (2) Apakah ada pengaruh 
kondisi kerja secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar Tahun 2012? (3) Apakah ada 
pengaruh kompensasi finansial dan kondisi 
kerja secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar Tahun 2012? 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memperoleh temuan sebagai 
berikut (1) mengetahui pengaruh 
kompensasi finansial secara parsial 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar Tahun 2012, (2) 
mengetahui pengaruh kondisi kerja secara 
parsial terhadap kinerja karyawan pada 
Delta Satria Dewata Denpasar Tahun 2012, 
dan (3) mengetahui pengaruh kompensasi 
finansial dan kondisi kerja secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar Tahun 2012. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh manfaat yaitu (1) manfaat 
teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih luas 
mengenai manajemen sumber daya 
manusia terutama dalam hal kompensasi 
finanasial, kondisi kerja, dan kinerja 
karyawan, (2) manfaat praktis yaitu (a) bagi 
mahasiswa, penelitian ini berguna untuk 
memenuhi salah satu syarat dalam 
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Jurusan Pendidikan Ekonomi pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan 
Ganesha, (b) bagi perusahaan, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dan sumbangan 
pikiran dalam mengembangkan usaha, dan 
(c) bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat 
memperbanyak hasil-hasil penelitian yang 
disimpan di perpustakaan dan dapat 
digunakan bagi mereka yang memerlukan. 
Kompensasi adalah faktor penting 
yang mempengaruhi bagaimana dan 
mengapa orang-orang bekerja pada suatu 
organisasi. Kompensasi berupa seluruh 
imbalan yang diterima karyawan atas hasil 
kerja karyawan. Kompensasi merupakan 
semua bentuk penggajian atau imbalan 
yang diberikan kepada pegawai yang timbul 
dari pekerjaan yang telah mereka lakukan. 
Menurut Hasibun (2009:118), kompensasi 
adalah semua pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung, atau tidak langsung 
yang diterima karyawan sebagai imbalan 
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atas jasa yang telah diberikan kepada 
perusahaan. Kompensasi finansial, 
merupakan daya rangsang yang diberikan 
kepada karyawan berdasarkan prestasi 
kerja yang berbentuk uang atau barang. 
Beberapa macam kompensasi finansial 
yaitu (a) gaji, merupakan kompensasi yang 
diberikan kepada karyawan pada umumnya 
berlaku untuk bayaran mingguan, bulanan, 
atau tahunan, (b) tunjangan hari raya 
(THR), merupakan kompensasi tambahan 
dalam bentuk uang yang diberikan 
perusahaan terhadap semua karyawan 
yang sesuai dengan lamanya bekerja dan 
jabatan masing-masing dalam usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. (c) 
bonus, merupakan kompensasi yang 
diberikan kepada karyawan yang mampu 
bekerja sedemikian rupa sehingga tingkat 
produksi yang ditetapkan mampu 
dilampaui. Bonus diberikan kepada 
karyawan yang memiliki prestasi kerja dan 
tidak diberikan secara merata pada semua 
karyawan. 
Kondisi kerja adalah suasana yang 
berhubungan dengan lingkungan tempat 
bertugas. Kondisi kerja menurut Anwar 
Prabu Mangkunegara (2005:105) adalah 
semua aspek fisik kerja, psikologis kerja 
dan peraturan kerja yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja dan 
pencapaian produktivitas kerja. Kondisi 
kerja adalah keadaan lingkungan kerja dari 
tempat bekerja para karyawan. Kondisi 
kerja yang baik adalah kondisi kerja yang 
nyaman bagi karyawan dalam bekerja. 
Menurut Sedamayanti (2007:22), bahwa 
manusia akan mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik, sehingga dapat 
tercapai suatu hasil yang optimal apabila 
ditunjang oleh kondisi kerja yang 
menyenangkan dan nyaman sehingga 
mampu menimbulkan rasa puas dalam diri 
karyawan dalam bekerja. Kondisi kerja 
adalah semua keadaan yang terdapat 
disekitar tempat kerja yang akan 
mempengaruhi pegawai baik secara 
langsung dan tidak langsung terhadap 
pekerjaannya.  
Menurut Mangkunegara (2005:107), 
kondisi kerja merupakan kondisi ruang 
kantor tempat bekerja karyawan untuk 
melakukan pekerjaannya. Indikator dalam 
kondisi kerja meliputi hal-hal sebagai 
berikut. (1) Pengaturan kondisi kantor 
meliputi pengaturan ruang kerja yang 
tertata rapi, pencahayaan ruang kerja, 
sirkulasi udara, serta pengaturan fasilitas-
fasilitas yang ada untuk menunjang 
pekerjaan karyawan. (2) Kesesuaian 
sarana dan fasilitas dengan jenis pekerjaan 
yang dikerjakan untuk memperlancar dan 
mempermudah pekerjaan yang dilakukan 
karyawan agar lebih cepat terselesaikan. 
(3) Pengaturan ruangan kerja dan fasilitas 
yang baik dalam memberikan kenyamanan 
kerja bagi karywan. (4) Jadwal bekerja yang 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan 
perusahaan serta pemberian waktu yang 
cukup untuk istirahat. (5) Hubungan 
kerjasama yang tercipta antara pimpinan 
dengan karyawan terjalin baik, adanya 
pemberian pengarahan kerja dari pimpinan 
kepada karyawan serta pemberian 
kesempatan dari pimpinan kepada 
karyawan untuk terlibat dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
dalam perusahaan. (6) Hubungan 
kerjasama yang tercipta antar karyawan 
terjalin baik dan akrab, terjalin hubungan 
kerjasama yang baik antar karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, dan adanya 
dukungan yang diberikan sesama karyawan 
dalam menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan. 
Menurut Mangkunegara (2002:67), 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Gorda (2006:94), 
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil 
kerja yang disumbangkan oleh karyawan 
yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya kepada perusahaan yang 
didasarkan atas kecerdasan spiritual, 
intelegensi, emosional dan kecerdasan 
mengubah kendala menjadi peluang serta 
ketrampilan fisik yang diarahkan kepada 
pemanfaatan sumber daya yang disediakan 
perusahaan. Kinerja merupakan perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang 
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sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya atau 
tugasnya dalam organisasi. Kinerja 
karyawan merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam upaya organisasi 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Standar kinerja merupakan alat ukur 
organisasi dalam membandingkan antara 
apa yang telah dilakukan dengan apa yang 
diharapkan sudah sesuai dengan pekerjaan 
yang telah dipercayakan kepada karyawan. 
Dimensi yang digunakan untuk menilai 
kinerja karyawan oleh setiap organisasi 
berbeda, tergantung pada pendekatan dan 
tujuan penilaian pekerjaan yang digunakan 
oleh perusahaan. Menurut Gorda 
(2004:197) bahwa dimensi kinerja 
karyawan meliputi hal-hal sebagai berikut. 
(1) Kuantitas kerja yaitu jumlah kerja yang 
dilakukan dalam suatu periode waktu yang 
ditentukan. (2) Kualitas kerja yaitu kualitas 
yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaian dan kesiapan. (3) Pengetahuan 
kerja adalah kejelasan pemahaman 
pegawai mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pekerjaan. (4) 
Kreativitas yaitu keaslian gagasan yang 
dimunculkan dari tindakan untuk 
menyelesaikan persoalan yang timbul. (5) 
Kerja sama yaitu kesediaan karyawan 
untuk bekerja sama dengan orang lain atau 
sesama karyawan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian kausal yang 
menjelaskan antara suatu variabel terhadap 
variabel lainnya. Subjek dalam penelitian ini 
adalah karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar sebanyak 36 orang. Sedangkan 
objeknya adalah kompensasi finansial, 
kondisi kerja, serta kinerja karyawan pada 
Delta Satria Dewata Denpasar 
Populasi adalah jumlah dari 
keseluruhan subyek yang karakteristiknya 
diteliti (Arikunto, 2002:110). Apabila subyek 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Populasi yang dijadikan 
subyek dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar sebanyak 36 orang. Dengan 
demikian penelitian ini tidak menggunakan 
sampel.  
Jenis data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer 
yang dikumpulkan adalah data yang 
diperoleh melalui kuesioner yaitu mengenai 
pemberian kompensasi finansial yang 
berupa gaji, bonus serta THR dan kondisi 
kerja pada Delta Satria Dewata Denpasar 
Tahun 2012. Data sekunder adalah data 
yang dikumpulkan dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data ini diperoleh dari 
dokumen-dokumen perusahaan, berupa 
absensi, jumlah karyawan, dan kinerja 
karyawan. 
Teknik pengumpulan data adalah 
kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai unsur-unsur kinerja karyawan 
yang berisi pertanyaan tentang penilaian 
responden mengenai keadaan kompensasi 
finansial dan kondisi kerja mereka selama 
ini. Data yang diperoleh  dengan metode 
dokumentasi adalah data absensi, jumlah 
karyawan dan kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar Tahun 2012. 
Uji validitas dimaksudkan untuk 
menguji seberapa baik alat ukur penelitian 
mengukur konsep yang seharusnya diukur. 
Menurut Sugiyono (2008) pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan korelasi. Butir pertanyaan 
yang mempunyai korelasi positif dengan 
kriterium (skor total) serta korelasinya 
tinggi, menunjukkan bahwa butir tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi pula. 
Syarat minimum untuk dianggap memenuhi 
syarat valid apabila nilai r > 0,3. Jika nilai r 
< 0,3 maka dinyatakan tidak valid.  
Uji reliabilitas merupakan bentuk uji 
kualitas data yang menunjukkan stabilitas 
dan konsistensi untuk mengukur konstruk 
variabel (Sugiyono, 2008). Nilai batas yang 
diperkenalkan untuk menilai atau menguji 
apakah setiap variabel dapat dipercaya, 
handal dan akurat dipergunakan formula 
Koefisien Alpha dari Cronbach. Variabel 
dapat dinyatakan reliabel apabila Koefisien 
Alpha Cronbach ≥ 0,6 artinya tingkat 
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reliabilitas sebesar 0,6 merupakan indikasi 
reliabelnya sebuah konstruk. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi ganda. 
Analisis ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah agar dapat mengetahui 
kecenderungan atau pengaruh baik secara 
simultan dan parsial dari kompensasi 
finansial dan kondisi kerja terhadap kinerja 
karyawan. Model persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut 
 Y = a + b1X1 + b2X2 
Kriteria pengujian hipotesis adalah 
apabila Ho; β1,β2 = 0, tidak ada pengaruh 
yang positif secara simultan dari 
kompensasi finansial dan kondisi kerja 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar Tahun 2012. Ha; 
β1,β2  0, ada pengaruh yang positif secara 
simultan  dari kompensasi finansial dan 
kondisi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada Delta Satria Dewata Denpasar Tahun 
2012. α = 5% dan df = (k-1) ; (n-k) untuk 
menentukan nilai Ftabel. Kontribusi variabel 
bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat dapat dilihat dari koefisien 
determinasi.  
Apabila dari perhitungan, Fhitung > 
Ftabel maka Ho ditolak dan Hi diterima 
berarti ada pengaruh positif secara simultan 
antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Sedangkan apabila Fhitung < Ftabel 
maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya 
tidak ada pengaruh secara simultan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Kriteria pengujian  hipotesis parsial 
apabila Ho; βi=0, tidak ada pengaruh positif 
secara parsial dari kompensasi finansial 
dan kondisi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada Delta Satria Dewata Denpasar Tahun 
2012. Ha; βi0, ada pengaruh positif secara 
parsial dari kompensasi finansial dan 
kondisi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada Delta Satria Dewata Denpasar Tahun 
2012. α = 5% dan df = (k-1) ; (n-k) untuk 
menentukan nilai Ftabel. Kontribusi variabel 
bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat dapat dilihat dari koefisien 
determinasi.  
Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak 
dan Hi diterima berarti ada pengaruh 
signifikan secara parsial antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan 
apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan 
Hi ditolak, artinya tidak ada pengaruh 
secara parsial antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Kompensasi finansial yang diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawan Delta 
Satria Dewata Denpasar adalah berupa 
gaji, THR, dan bonus. Gaji merupakan 
penghasilan yang penting diterima oleh 
karyawan setiap bulannya dan berpengaruh 
bagi setiap individu karyawan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-
hari. THR yang diterima oleh masing-
masing karyawan diberikan setiap setahun 
sekali dengan jumlah nominal yang sama 
untuk masing-masing karyawan, sedangkan 
bonus diterima pada saat akhir tahun. 
Hasil penelitian, menunjukkan 
bahwa tingkat kompensasi finansial yang 
didapat karyawan Delta Satria Dewata 
Denpasar secara keseluruhan (total) 
berada pada kategori sedang dengan skor 
1.166 berada pada rentang kriteria 
klasifikasi antara 938-1.226. Kompensasi 
finansial per dimensi juga berada pada 
kategori sedang. Hal ini memberikan 
indikasi bahwa kompensasi finansial yang 
berupa gaji, THR, dan bonus yang diterima 
karyawan perlu ditingkatkan dan 
diperhatikan agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan karyawan dalam upaya 
meningkatkan hasil kerja yang mampu 
disumbangkan kepada perusahaan. Dari 
hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel kompensasi 
finansial terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,323. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan sebesar 32,3% dipengaruhi oleh 
kompensasi finansial. Hal ini berarti bahwa 
kompensasi finansial berperan sebesar 
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32,3% dalam upaya untuk mendukung 
kelancaran proses pembentukan kinerja 
karyawan. Bukti nyata ini memberikan 
indikasi bahwa dalam upaya untuk 
meningkatkan kompensasi finansial 
karyawan akan berpengaruh pada 
pembentukan kinerja karyawan. 
Karyawan akan lebih mudah 
menyelesaikan pekerjaan mereka apabila 
kondisi kerja bersih, nyaman dan tidak 
panas sehingga tugas dapat diselesaikan 
tepat waktu. Berdasarkan hasil penelitian 
36 orang responden mengenai tingkat 
kondisi kerja pada Delta Satria Dewata 
Denpasar diperoleh skoring baik secara 
total maupun perdimensi. Hasil skoring 
menunjukkan bahwa tingkat kondisi kerja 
pada Delta Satria Dewata Denpasar secara 
keseluruhan (total) maupun dari masing-
masing dimensi yaitu kondisi kantor, sarana 
dan fasilitas, kenyamanan kerja, hubungan 
antar karyawan, dan hubungan pimpinan 
dengan karyawan berada pada kategori 
cukup baik dengan rentang kriteria total 
kinerja antara 938-1.226 sebesar 1.226. 
Fakta ini memberikan indikasi bahwa 
tingkat kondisi kerja karyawan berada 
dalam keadaan yang cukup baik sehingga 
perlu diperhatikan dan dipelihara agar 
dapat membangkitkan kinerja yang tinggi. 
Kondisi kerja pada dimensi jadwal kerja 
termasuk dalam kategori baik namun masih 
ada beberapa karyawan yang kekurangan 
waktu, hal ini disebabkan karena adanya 
karyawan yang bertugas di luar kantor. 
Hubungan kausal antara kompensasi 
finansial dan kondisi kerja terhadap kinerja 
karyawan dapat dicari dengan 
menggunakan koefisien korelasi product 
moment dengan bantuan program SPSS. 
Hasil pengolahan data dengan SPSS 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
variabel kondisi kerja terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,385. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan 
sebesar 38,5% dipengaruhi oleh kondisi 
kerja. Berarti kondisi kerja per dimensi 
secara serempak dan bersama-sama 
berperan dalam upaya untuk mendukung 
kelancaran proses pembentukan kinerja 
karyawan pada Delta Satria Dewata. 
Penilaian kinerja adalah suatu 
proses pengevaluasian melalui hasil kerja 
nyata dengan standar baik kualitas maupun 
kuantitas terhadap individu karyawan. Hasil 
skoring menunjukkan bahwa tingkat kinerja 
pada Delta Satria Dewata Denpasar secara 
keseluruhan (total) berada pada kategori 
sedang sebesar 2.482  ini berada pada 
rentang kriteria klasifikasi antara 1.898-
2.486. Fakta ini memberikan indikasi bahwa 
tingkat kinerja karyawan pada Delta Satria 
Dewata Denpasar secara keseluruhan telah 
mencapai kinerja yang sedang sehingga 
perlu ditingkatkan agar mencapai kinerja 
yang tinggi. Tingkat kinerja karyawan per 
dimensi merupakan upaya untuk melihat 
keberadaan tingkat kinerja yang dijadikan 
indikator untuk mengukur kinerja karyawan. 
Sedangkan kinerja karyawan per dimensi 
yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, 
pengetahuan kerja, kreativitas, dan 
kerjasama berada pada kategori sedang, 
sehingga perlu diperhatikan lagi agar 
kinerja karyawan per dimensi dapat 
ditingkatkan dan bersama- sama 
mendukung pembentukan kinerja 
karyawan.  
Hubungan kausal antara 
kompensasi finansial dan kondisi kerja 
terhadap kinerja karyawan dapat dicari 
dengan menggunakan koefisien korelasi 
product moment dengan bantuan program 
SPSS. Dari hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
variabel kompensasi finansial dan kondisi 
kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,265. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan sebesar 26,5% dipengaruhi oleh 
kompensasi finansial dan kondisi kerja. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan yang 
telah dilakukan, maka dapat diketahui 
bahwa kompensasi finanasial berupa gaji, 
THR, dan bonus menunjukan baik secara 
total maupun per dimensi berada pada 
kategori sedang dengan rentangan skor 
sebesar 938-1.226 sehingga kompensasi 
finansial mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar. Temuan ini 
sesuai dengan hasil penelitian Pradipta 
(2010) yang menyatakan bahwa “ada 
pengaruh positif dan signifikan dari 
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kompensasi finansial terhadap kinerja 
karyawan”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kompensasi finansial yang berupa gaji, 
THR, dan bonus merupakan unsur yang 
penting dalam menunjang kinerja 
karyawan. Sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Hariadja (2002) yang 
menyatakan bahwa kompensasi finansial 
merupakan salah satu unsur penting yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 
sebab kompensasi finansial sebagai 
pendorong utama seseorang menjadi 
karyawan, tapi besar juga pengaruhnya 
terhadap semangat dan kegairahan kerja 
para karyawan sehingga kinerja karyawan 
dapat meningkat. 
Kondisi kerja baik secara total 
maupun per dimensi berada pada kategori 
cukup baik dengan rentang skor sebesar 
938-1.226 namun dimensi jadwal kerja 
berada pada kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi kerja memiliki 
pengaruh yang positif terhadap kinerja 
karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar. Temuan ini sesuai dengan 
pendapat Djumadi (2006) yang menyatakan 
bahwa “ada pengaruh positif dan signifikan 
dari kondisi kerja terhadap kinerja 
karyawan”. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kondisi kerja memiliki pengaruh yang 
penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Pendapat Mangkunegara (2005) 
menyatakan bahwa kondisi kerja juga 
merupakan salah satu unsur penting yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Kondisi 
kerja yang baik adalah kondisi yang 
nyaman bagi karyawan dalam bekerja. 
Hasil temuan analisis hubungan 
kausal mengenai kinerja karyawan pada 
Delta Satria Dewata Denpasar 
menunjukkan bahwa baik secara total 
maupun per dimensi berada pada kategori 
sedang dengan rentang skor sebesar 
3.457-3.035. Kompensasi finansial dan 
kondisi kerja memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada 
Delta Satria Dewata Denpasar sudah 
mencapai kinerja yang cukup optimal. 
Robbin (2001) menyatakan bahwa 
kompensasi finansial dan kondisi kerja 
memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Begitu pula dengan Sunyoto 
(2012) yang menyatakan bahwa tingkat 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
kompensasi finansial dan kondisi kerja.  
Dari hasil penelitian, maka 
kompensasi finansial dan kondisi kerja 
memiliki pengaruh yang penting terhadap 
kinerja karyawan. Pemberian kompensasi 
finansial berupa gaji, THR, dan bonus yang 
sesuai akan mampu meningkatkan kinerja 
karyawan sedangkan dengan menciptakan 
kondisi kerja yang nyaman dan bersih akan 
memiliki pengaruh yang baik terhadap 
kinerja karyawan. Begitu pula dengan 
pemeliharaan hubungan yang harmonis 
antara pimpinan dengan karyawan dan 
hubungan yang harmonis sesama 
karyawan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 
Variabel kompensasi finansial berpengaruh 
positif secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar. (2) Variabel kondisi kerja 
memiliki pengaruh positif secara parsial 
terhadap kinerja karyawan pada Delta 
Satria Dewata Denpasar. (3) Kompensasi 
finansial dan kondisi kerja memiliki 
pengaruh positif secara simultan terhadap 
kinerja karyawan pada Delta Satria Dewata 
Denpasar.  
 
SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa saran yaitu sebagai 
berikut. Bagi Delta Satria Dewata 
Denpasar, dalam upaya tetap menjaga 
tingkat kinerja yang optimal pada karyawan 
Delta Satria Dewata Denpasar maka 
diharapkan pimpinan tetap memperhatikan 
tentang kompensasi finansial dan kondisi 
kerja, karena variabel ini memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kinerja 
karyawan. Cara yang dilakukan adalah (a) 
memberikan kompensasi finansial berupa 
gaji, THR (Tunjangan Hari Raya), dan 
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bonus yang sesuai dengan harapan 
karyawan, (b) menyedikan tempat kerja 
yang nyaman sehingga karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, 
dan (c) tetap menciptakan hubungan yang 
harmonis antara pimpinan dengan 
karyawan serta hubungan antar sesama 
karyawan.  
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